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Abstrak—Pengelolaan inventaris secara manual pada usaha kecil dan menengah rentan terhadap kesalahan 

pencatatan dan kurangnya akses data real-time yang akurat, menghambat pengambilan keputusan efisien. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi inventaris berbasis web menggunakan pendekatan Agile 

dan framework Odoo untuk mengatasi masalah tersebut. Metode Agile dipilih karena sifatnya yang adaptif, 

memungkinkan pengembangan sistem secara iteratif dan responsif terhadap perubahan kebutuhan bisnis. 

Sedangkan Odoo digunakan untuk mengintegrasikan berbagai modul bisnis guna meningkatkan efisiensi 

operasional. Hasil penelitian menunjukkan sistem ini berhasil menyederhanakan proses pencatatan, 

meminimalkan kesalahan, dan menyediakan akses data stok secara real-time. Implementasi sistem ini krusial untuk 

meningkatkan akurasi data dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. 

 

Kata Kunci — Agile,Iventory,Odoo,Sistem Informasi,Web 

Abstract— Manual inventory management in small and medium-sized businesses is prone to record-keeping 

errors and a lack of access to accurate real-time data, hindering efficient decision-making. This research aims to 

develop a web-based inventory information system using the Agile approach and the Odoo framework to address 

these problems. The Agile method was chosen for its adaptive nature, allowing for iterative and responsive system 

development to changing business needs. Meanwhile, Odoo is used to integrate various business modules to 

improve operational efficiency. The results show that this system successfully simplifies the recording process, 

minimizes errors, and provides real-time access to stock data. The implementation of this system is crucial to 

improve data accuracy and support faster and more informed decision-making. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era saat ini, Teknologi informasi berperan penting dalam mendorong peningkatan kinerja sistem 

informasi[1]. Perkembangan teknologi informasi membawa dampak besar pada berbagai aspek kehidupan, 

termasuk  dunia bisnis, namun banyak usaha kecil dan menengah yang masih menggunakan proses secara manual 

seperti pencatatan di buku, berisiko menimbulkan kesalahan data, kehilangan informasi, serta menyulitkan proses 

pelacakan stok secara cepat dan akurat[2]. Batasan akses data real-time Sistem manual tidak menyediakan akses 

data real-time yang cepat. Sebagai hasilnya, keputusan-keputusan berikut dibuat Pengisian kembali persediaan dan  

evaluasi penjualan lambat dan tidak akurat, hal ini menimbulkan risiko kesalahan pencatatan seperti kehilangan 

data atau perbedaan informasi antara persediaan dan laporan penjualan[3]. 

Pengelolaan inventaris yang tersusun rapi dapat meningkatkan efisiensi kerja serta mencegah terjadinya 

kehabisan stok maupun akumulasi barang yang tidak dibutuhkan, Hasil dari perencanaan dan pengujian sistem 

informasi stok barang berbasis web menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan kinerja petugas dalam 

menyusun laporan barang masuk dan keluar, serta dalam mengelola persediaan stok secara lebih efektif. Dalam 

hal pengembangan sistem, metode agile menawarkan pendekatan yang lebih adaptif dibandingkan metode 

tradisional seperti Waterfall. Agile memungkinkan pengembangan sistem  secara bertahap dan berulang, sehingga  

perubahan persyaratan dapat diterapkan secara instan tanpa mengganggu proses yang sedang berjalan. Pendekatan 

ini  terbukti  meningkatkan kolaborasi antara pengembang dan pengguna serta mengurangi waktu pengembangan 

sistem[4]. 

website  adalah kumpulan halaman digital yang berisi berbagai informasi. Informasi ini bisa berupa teks, 

gambar, atau animasi, dan dapat diakses oleh siapa saja di seluruh dunia yang memiliki koneksi internet[5]. 

Website yang memungkinkan pengguna berinteraksi melalui antarmuka. Interaksi ini melibatkan tiga tahapan 

utama: permintaan (saat pengguna meminta informasi), pemrosesan (saat sistem memproses permintaan tersebut), 

dan output (saat sistem menampilkan hasilnya kepada pengguna)[6]. Melalui pendekatan pengembangan yang 

responsive seperti Agile, sistem informasi berbasis web telah ditunjukkan untuk meningkatkan produktivitas 

operasi bisnis kecil dan menengah[7]. Kombinasi kerangka kerja Odoo bertujuan untuk menciptakan sistem 
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informasi penjualan yang tidak hanya efisien tetapi juga  memenuhi kebutuhan dinamis usaha kecil dan menengah 

[8], odoo adalah aplikasi perencanaan sumber daya perusahaan (ERP) yang modern, berfitur lengkap, dan berjalan 

di web. Ada banyak program modul bisnisnya, teknologi rangka kerja open-object yang digunakan untuk 

pengembangan odoo memiliki keunggulan dari arsitektur Model View Controller[9]. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi penjualan berbasis web 

dengan pendekatan agile menggunakan framework Odoo, sistem ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan 

manual yang dihadapi oleh usaha kecil dan menengah, meningkatkan efisiensi kerja, dan memperluas jangkauan 

pasar usaha. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode Agile adalah metodologi yang didasarkan pada proses yang dilakukan berulang di mana aturan dan 

solusi disepakati secara terorganisir dan terstruktur oleh tiap tim. Keuntungan pengembangan sistem dengan 

metode ini bagi pengguna adalah bahwa mereka dapat memberikan umpan balik secara langsung dan berkala 

kepada tim pengembang tentang fitur perangkat lunak bahkan sebelum perangkat lunak tersebut dirilis, Metode 

Agile sangat fleksibel untuk usaha menengah yang mengalami perubahan kebutuhan yang dinamis [10]. Metode 

Agile adalah kelompok teknik pengembangan perangkat lunak yang sama atau pengembangan sistem yang 

digunakan dalam jangka pendek,memerlukan perubahan dan pertukaran yang cepat [11]. 

Odoo adalah perangkat lunak ERP berbasis sumber terbuka yang membantu bisnis mengelola berbagai 

bagian bisnis, seperti keuangan, manufaktur, rantai pasokan, penjualan, pemasaran, dan sumber daya manusia. 

Modul Odoo dirancang untuk integrasi yang menyeluruh, memungkinkan perusahaan menggunakan fitur yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka, meningkatkan efisiensi operasional, dan menawarkan beberapa keuntungan, 

seperti pengelolaan data terpusat, otomatisasi proses bisnis, dan otomatisasi proses, framework odoo mendukung 

pengelolaan data terpusat dan memungkinkan integrasi proses bisnis yang fleksibel dan otomatisasi[12]. Odoo 

perangkat lunak yang sangat cocok untuk kondisi perusahaan saat ini karena bisa menekan biaya pengembangan 

sistem. Untuk perusahaan, modul yang akan digunakan adalah Modul Website dan Modul Inventory [13]. 

 

Gambar 1 Diagram Alur Penelitian 

Sumber : [14] 

Dalam penelitian ini, langkah-langkah sistematis dilakukan dimulai dari identifikasi masalah yang umum 

dihadapi oleh usaha kecil dan menengah, seperti pencatatan manual yang rentan terhadap kesalahan data, 
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lambatnya proses pengambilan keputusan, keterbatasan akses data secara real-time, serta ketidaksesuaian laporan 

dan kehilangan data akibat sistem pencatatan manual. Selanjutnya, dilakukan kajian literatur untuk memahami 

teori dan konsep yang relevan, seperti metode Agile, framework Odoo, dan sistem informasi berbasis web, yang 

menjadi dasar dalam pemilihan solusi. Rumusan masalah disusun dengan fokus pada bagaimana sistem informasi 

berbasis web dapat mengatasi tantangan pencatatan manual dan meningkatkan efisiensi operasional. Metode 

penelitian ditentukan dengan memilih metode Agile sebagai pendekatan pengembangan sistem dan framework 

Odoo untuk mengimplementasikan sistem ERP yang terintegrasi. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, atau studi kasus guna menggali kebutuhan pengguna serta memahami permasalahan pengelolaan data 

yang ada.  

Sistem kemudian dikembangkan menggunakan pendekatan Agile yang memungkinkan iterasi cepat, dan 

Odoo yang mendukung otomatisasi proses bisnis. Setelah itu, sistem diuji untuk memastikan fungsionalitasnya 

sesuai dengan kebutuhan pengguna dan bebas dari kesalahan signifikan. Hasil dari pengujian dan data yang 

dikumpulkan dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas sistem dalam menyelesaikan permasalahan dan pencapaian 

tujuan penelitian. Akhirnya, disusun kesimpulan berdasarkan hasil penelitian beserta saran untuk implementasi 

lebih lanjut serta peluang untuk pengembangan dan penelitian ke depan. Penelitian ini dilakukan di Giga 

Komputer. 

2.1 Tahap Pengumpulan Data 

Tahapan ini merupakan proses pengumpulan data, termasuk pencarian informasi yang relevan mengenai 

pengelolaan sampah, dengan tujuan agar hasil yang dicapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Dalam 

penulisan ini, metode pengumpulan data dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: 

2.1.1 Observasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi langsung terhadap kondisi perusahaan guna mengidentifikasi 

berbagai permasalahan yang terjadi di dalamnya. 

2.1.2 Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data melalui interaksi langsung antara peneliti dan 

pemilik instansi, dengan tujuan memperoleh informasi yang akurat dan mendalam. 

2.1.3 Studi Pustaka 

     Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data melalui kegiatan mempelajari, memahami, dan menganalisis 

berbagai sumber referensi atau literatur yang relevan dengan topik penelitian. Dalam konteks penelitian yang 

berkaitan dengan aplikasi dan modul-modul yang akan digunakan, studi pustaka dilakukan untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai teori, konsep, serta penerapan sistem atau teknologi yang menjadi fokus 

utama penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Proses Bisnis Pengecekan Stok 

 
Gambar 2 Proses Bisnis Pengecekan Stok 

Sumber : [15] 

 

Dalam proses bisnis usulan pemantauan stok, pemilik dapat dengan mudah memeriksa persediaan 

melalui Odoo secara langsung, di mana informasi stok yang telah diperbarui dari modul Inventory akan 

terupdate secara otomatis. Lalu, pemilik dapat mencetak laporan mengenai stok barang langsung dari 

sistem Odoo. Kemudian, pemilik akan memeriksa secara fisik di toko untuk memastikan apakah jumlah 

produk di toko sesuai dengan data dari sistem. Tindakan ini membandingkan ketersediaan barang yang 

dicatat dalam sistem dengan keadaan sebenarnya di toko, yang dapat mengurangi kesalahan data dan 



 

 

125 
 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL TEKNOLOGI RONGGOLAWE (SENATOR) 

TAHUN 2025, VOL. 1. 
Sekolah Tinggi Teknologi Ronggolawe. 

 

Cepu, 25 Oktober 2025 

meningkatkan pengawasan atas stok barang. Dengan metode ini, pemilik dapat melakukan pengecekan 

stok secara lebih terjadwal dan terorganisir[16]. 

3.2 Use Case  

 
Gambar 3 Use Case Diagram Pengelolaan Data Admin 

Sumber : Penulis,2025 

Dalam diagram use case, admin diwajibkan untuk melakukan proses login guna memperoleh hak 

akses ke dalam sistem. Setelah berhasil masuk, admin memiliki kemampuan untuk menambahkan, 

mengubah, menghapus, serta mengekspor data inventaris. Diagram tersebut menunjukkan interaksi antara 

aktor (admin) dengan berbagai fitur sistem yang berkaitan, seperti data barang dan pembuatan 

laporan[17]. 

3.3 Activity Diagram 

 

Gambar 4 Activity Diagram Tambah Produk 

Sumber : Penulis,2025 
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Diagram aktivitas ini menjelaskan alur proses saat pengguna menambahkan produk baru ke dalam 

sistem informasi inventory berbasis web. Proses dimulai ketika pengguna melakukan login dengan 

memasukkan data akun, kemudian sistem memverifikasi informasi tersebut. Jika validasi berhasil, 

pengguna diarahkan ke halaman utama atau dashboard. 

Dari dashboard, pengguna memilih opsi "Tambah Produk" untuk memulai proses input data barang. 

Pengguna kemudian mengisi formulir yang berisi informasi seperti nama produk, jumlah stok, harga, dan 

kategori. Setelah data lengkap, pengguna menekan tombol "Simpan" untuk menyimpan informasi produk 

tersebut. 

Sistem akan memproses data yang dikirim. Apabila penyimpanan berhasil, sistem akan 

menampilkan pesan bahwa produk berhasil ditambahkan. Namun jika terjadi kesalahan saat proses 

simpan, sistem akan memberikan notifikasi kesalahan. Setelah itu, proses berakhir dan pengguna dapat 

melanjutkan aktivitas lainnya di sistem. Diagram ini menggambarkan tahapan kerja yang terstruktur dan 

respons sistem terhadap hasil input pengguna. 

3.4 Sequence Diagram 

 

Gambar 5 Sequence Diagram admin 

Sumber : Penulis,2025 

Diagram sequence tersebut menggambarkan alur proses pencarian data oleh pengguna dalam sistem. 

Proses dimulai ketika pengguna melakukan permintaan pencarian melalui antarmuka sistem. Permintaan 

ini diteruskan oleh sistem ke bagian controller yang berfungsi mengelola logika proses. Controller 

kemudian mengakses database untuk mengambil data yang sesuai dengan permintaan pencarian. Setelah 

data ditemukan, database mengirimkan hasil pencarian kembali ke controller. Controller meneruskan data 

tersebut ke sistem untuk ditampilkan kepada pengguna. Seluruh proses ini berlangsung secara berurutan, 

memperlihatkan bagaimana setiap komponen saling berinteraksi demi memenuhi permintaan pencarian 

yang diajukan oleh pengguna. 

3.5 Desain Tampilan Pengguna 

Desain tampilan pengguna (user interface design) merupakan proses pembuatan antarmuka untuk 

perangkat lunak atau situs web yang menekankan aspek visual dan gaya. Tujuan utamanya adalah 

menciptakan antarmuka yang mudah digunakan, intuitif, dan menarik bagi pengguna. Berikut adalah 

gambaran umum mengenai desain yang dibuat untuk website Iventory : 

3.5.1 Tampilan Halaman Login 

Halaman login berfungsi sebagai pintu awal bagi pengguna untuk mengakses aplikasi. Pengguna 

diminta memasukkan email dan kata sandi sebagai bentuk verifikasi. 
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Gambar 6 Tampilan Login 

Sumber : Penulis,2025 

 

3.5.2 Tampilan Produk  

Halaman stock barang merupakan antarmuka utama bagi administrator setelah berhasil login, 

berfungsi sebagai pusat pengelolaan data inventaris. Di halaman ini, administrator memiliki kapabilitas 

penuh untuk melakukan operasi terhadap data stock barang 

 

Gambar 7 Tampilan Produk 

Sumber : Penulis,2025 

3.5.3 Tampilan Laporan Stok 

Menu laporan menyediakan fungsionalitas untuk mencetak berbagai dokumen penting, termasuk 

laporan penjualan, pembelian, pemesanan, supplier, stok produk, produk masuk, produk keluar. 
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Gambar 8 Laporan Stok Persediaan 

Sumber : Penulis,2025 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu merancang dan membangun sistem 

informasi inventory berbasis web dengan metode Agile dan framework Odoo, dapat disimpulkan bahwa sistem 

yang dikembangkan mampu memberikan solusi atas permasalahan pencatatan manual pada usaha kecil dan 

menengah. Sistem ini berhasil meningkatkan efisiensi operasional melalui integrasi data secara otomatis dan akses 

informasi secara real-time, yang sebelumnya sulit dicapai dengan metode konvensional. Pendekatan Agile 

memberikan keleluasaan dalam proses pengembangan yang berulang dan responsif terhadap perubahan kebutuhan 

pengguna, sementara Odoo sebagai platform ERP berbasis web memungkinkan otomatisasi proses bisnis secara 

terpadu. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam ranah teknik industri dan ilmu terapan, 

khususnya dalam mendorong digitalisasi proses bisnis melalui penerapan teknologi informasi yang adaptif dan 

terstruktur untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat. 

5. SARAN 

Berdasarkan temuan selama penelitian, pengembangan sistem ke depan dapat difokuskan pada penambahan 

fitur lanjutan seperti peramalan stok otomatis, integrasi keuangan, dan notifikasi restok agar sistem lebih responsif. 

Uji coba pada skala bisnis yang lebih besar juga disarankan untuk mengukur efektivitas sistem dalam situasi yang 

lebih kompleks. Selain itu, peningkatan keamanan data dan evaluasi berbasis pengalaman pengguna penting 

dilakukan untuk memastikan kenyamanan dan keamanan dalam penggunaan sistem. 
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